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dalam konteks rendahnya realisasi kewirausahaan
alumni dan tingkat literasi keuangan nasional. Tujuan

Keywords: digital penelitian adalah menguji pengaruh parsial dan
entrepreneurship, financial simultan  kedua  variabel  tersebut terhadap
literacy, intensi pembentukan intensi berwirausaha. Penelitian ini
berwirausaha, generasi Z, menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
pendidikan tinggi survei melalui penyebaran kuesioner berbasis skala

Likert kepada mahasiswa yang dipilih menggunakan
teknik  purposive  sampling. Data  dianalisis
menggunakan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik,
serta regresi linier berganda untuk menguji hubungan
antarvariabel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
digital entrepreneurship dan financial literacy
berpengaruh positif dan signifikan, baik secara
parsial  maupun  simultan,  terhadap  intensi
berwirausaha mahasiswa. Temuan ini
mengindikasikan bahwa penguasaan kompetensi
digital serta pemahaman keuangan menjadi faktor
penting dalam mendorong kesiapan generasi muda
untuk berwirausaha. Penelitian ini menegaskan
bahwa integrasi penguatan kewirausahaan digital
dan literasi keuangan dalam kurikulum pendidikan
tinggi merupakan strategi yang efektif untuk
meningkatkan  intensi  berwirausaha  secara
berkelanjutan.

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah merevolusi lanskap kewirausahaan di Indonesia,
menciptakan peluang baru bagi generasi muda untuk memulai usaha dengan modal rendah melalui
platform seperti e-commerce dan media sosial. Fenomena ini, yang dikenal sebagai Digital
Entrepreneurship, memungkinkan konektivitas cepat antara produsen dan konsumen, sehingga
mendorong inklusivitas ekonomi dan pertumbuhan lapangan kerja di negara berkembang. Penetrasi
internet mencapai 80,9% populasi pada 2025, dengan 143 juta pengguna media sosial, menjadikan
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Indonesia pasar digital terbesar di Asia Tenggara.

Generasi Z, sebagai digital natives yang lahir antara 1997-2012 dan mencapai 27,94%
populasi Indonesia atau sekitar 75 juta jiwa, memiliki keunggulan adaptasi teknologi namun masih
menghadapi tantangan dalam mengonversi potensi ini menjadi aksi nyata. Mereka tumbuh di era
digital yang mendukung inovasi seperti dropshipping dan content monetization, tetapi keberhasilan
usaha sering terhambat oleh kurangnya pengelolaan sumber daya.

Meskipun peluang digital terbuka lebar, tingkat realisasi kewirausahaan rendah, seperti
terlihat dari hanya 9,27% alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi yang menjadi
wirausaha dari total 4.627 lulusan, serta pengangguran usia 20-24 tahun mencapai 13,04%.
Rendahnya Financial Literacy nasional sebesar 66,46% meskipun inklusi keuangan 80,51%
menyebabkan kesalahan pengelolaan arus kas dan risiko kerugian, yang memperburuk kesenjangan
antara minat dan implementasi usaha. Survei awal pada mahasiswa angkatan 2022 menunjukkan
minat tinggi, tetapi kesiapan digital dan finansial masih beragam.

Penelitian terdahulu seperti Octavia et al. (2023) menyoroti pengaruh budaya dan gender
pada orientasi kewirausahaan Gen Z di Jambi, sementara Maulidiyah Rohman (2024) menemukan
Financial Literacy memengaruhi minat fintech, namun belum mengintegrasikan Digital
Entrepreneurship secara spesifik terhadap intensi berwirausaha mahasiswa lokal. Kesenjangan ini
semakin nyata karena studi nasional jarang fokus pada konteks universitas tertentu seperti
Universitas Jambi, di mana potenst UMKM digital tinggi tapi kurang dieksplorasi.

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Digital Entrepreneurship dan Financial
Literacy terhadap intensi berwirausaha mahasiswa Generasi Z di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jambi, baik secara parsial maupun simultan. Urgensinya terletak pada kebutuhan
memperkuat kurikulum kewirausahaan adaptif terhadap ekonomi digital untuk mengurangi
pengangguran dan mendorong lulusan mandiri, sejalan dengan data tracer study fakultas.
Kebaruannya adalah integrasi simultan kedua variabel dalam konteks lokal spesifik, mengisi
research gap dari studi sebelumnya yang terpisah-pisah, sehingga memberikan kontribusi empiris
baru bagi teori Theory of Planned Behavior di era digital Indonesia.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode survei, yang memungkinkan pengukuran
numerik hubungan antara variabel independen (Digital Entrepreneurship dan Financial Literacy)
terhadap variabel dependen (Intensi Berwirausaha) pada mahasiswa Generasi Z. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena sesuai untuk menguji hipotesis secara objektif melalui data primer dari
kuesioner dan analisis statistik, sebagaimana dijelaskan Sugiyono (2021) dalam metodologi
penelitian kuantitatif yang menekankan pengujian hubungan kausal pada populasi besar.
Sudaryono (2021) menambahkan bahwa metode survei efektif untuk mengumpulkan data primer
dari responden tersebar, sementara Creswell dan Creswell (2023) menegaskan pendekatan ini ideal
untuk generalisasi temuan empiris pada konteks sosial-ekonomi seperti kewirausahaan mahasiswa.

Instrumen utama adalah kuesioner tertutup berbasis skala Likert 5 poin (1=Sangat Tidak
Setuju hingga 5=Sangat Setuju), disusun dari indikator operasional variabel seperti inovasi digital
(Nambisan, 2017), pengetahuan keuangan dasar (Lusardi & Mitchell, 2014), dan sikap terhadap
perilaku (Ajzen, 1991), disebarkan daring via Google Form. Teknik analisis mencakup uji validitas
(Pearson Product Moment), reliabilitas (Cronbach's Alpha), asumsi klasik (normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas), regresi linier berganda, uji t/F, koefisien determinasi R?, dan
uji Chi-Square, diolah dengan SPSS versi 30. Emzir (2021) mendukung penggunaan instrumen
Likert untuk data kuantitatif yang reliabel, sementara Sugiyono (2022) menekankan regresi
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berganda untuk mengukur pengaruh simultan variabel, dengan validitas instrumen memastikan
akurasi pengukuran.

Populasi terdiri dari 806 mahasiswa aktif S1 FEB Universitas Jambi angkatan 2022
(Manajemen 209, Ekonomi Pembangunan 202, Akuntansi 162, Ekonomi Islam 148,
Kewirausahaan 51, Bisnis Digital 34), yang memenuhi kriteria Generasi Z (lahir 1997-2012) dan
pengalaman kewirausahaan. Sampel 100 responden ditentukan rumus Slovin (e=0,10) dan
didistribusikan proporsional dengan purposive sampling untuk representasi, memastikan relevansi
dengan tujuan menguji pengaruh variabel pada kelompok tersebut. Sudaryono (2021) menyatakan
purposive sampling tepat untuk sampel spesifik berdasarkan kriteria, sementara Creswell dan
Creswell (2023) menyarankan Slovin untuk populasi besar guna generalisasi akurat.

Prosedur dimulai dengan studi pendahuluan (survei awal 30 responden), penyusunan
kuesioner berdasarkan definisi operasional, penyebaran daring kepada 136 responden (dipilih 100
setelah screening), pengujian instrumen (validitas/reliabilitas), analisis deskriptif, uji asumsi klasik,
regresi, dan uji hipotesis. Data sekunder dari literatur seperti APJII (2025) dan OJK-BPS (2025)
melengkapi analisis, dengan etika menjaga kerahasiaan responden. Emzir (2021) menguraikan
prosedur sistematis ini untuk kuantitatif, didukung Sugiyono (2021) yang menekankan urutan dari
pengumpulan hingga interpretasi untuk validitas hasil.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin  Frekuensi  Presentase (%)

1. Laki — laki 33 33.0
2. Perempuan 67 67.0
Total 100 100

Sumber: Data diolah (2026)
2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No Usia Frekuensi Presentase (%)

1. 21 53 53.0
2. 22 39 39.0
3. 23 8 8.0

Total 100 100

Sumber: Data diolah (2026)
Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada rentang usia 21-22
tahun, yang termasuk dalam kelompok Generasi Z
3. Karakteristik Responden Mahasiswa Aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi
Angkatan 2022

Tabel 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No Mahasiswa Aktif FEB Angkatan 2022  Frekuensi  Presentase (%)
1 Ya 100 100,0
2 Tidak 0 0
Sumber: Data diolah (2026)

ISSN : 2828-5298 (online)



4692

EKOMA : Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi
Vol.5, No.4, Mei 2026

I

Hal ini menunjukkan bahwa sampel penelitian telah sesuai dengan kriteria yang ditetapkan,
sehingga data yang diperoleh bersifat homogen dari segi angkatan dan relevan dengan tujuan
penelitian yang dilakukan

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Prodi

Tabel 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Prodi

No Program Studi Frekuensi Presentase(%)

1 Manajemen 26 26.00

2 Ekonomi Pembangunan 25 25.00

3 Akuntansi 20 20.00

4  Ekonomi Islam 18 18.00

5  Kewirausahaan 6 6.00

6  Bisnis Digital 5 5.00
Total 100 100.00

Sumber: Data diolah (2026)

Komposisi ini menunjukkan bahwa seluruh program studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jambi telah terwakili dalam penelitian ini, sehingga hasil penelitian dapat
mencerminkan kondisi yang representatif dari populasi mahasiswa FEB UNJA secara keseluruhan.
5. Karakteristik Responden Berdasarkan Pengalaman Kewirausahaan

Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Pengalaman Kewirausahaan Frekuensi Presentase(%)
1 Ya 100 100,0
2 Tidak 0 0

Sumber: Data diolah (2026)

Hal in1 menunjukkan bahwa responden telah memiliki paparan yang cukup terhadap dunia
kewirausahaan, sehingga data yang diperoleh relevan untuk menganalisis pengaruh Digital
Entrepreneurship dan Financial Literacy terhadap intensi berwirausaha mahasiswa.

Deskripsi Hasil
1. Analisis rata — rata tanggapan responden
a. Digital Entrepreneurship (X1)

Tabel 6. Rata-Rata Tanggapan Responden pada Variabel Digital Entrepreneurship

Kategori Jawaban

Rata-

No Pernyataan 1 2 3 4 5 rata Keterangan

1 Saya ber'nle'lt .menc1ptakan ide usaha yang memanfaatkan 2 2 7 47 4 425 Tinggi
teknologi digital
Saya berencana mengembangkan produk atau layanan L

2 berbasis teknologi digital L4 14 53 28 4,03 Tinggi
Saya memiliki keinginan kuat untuk menjadi inovator di L

3 bidang Digital Entrepreneurship I 4 20 49 26 3,93 Tinggi

4 Saya berniat menggunakap media sosial untuk promosi 2 0 3 38 57 4.48 Se'lngafc
ketika memulai usaha nanti Tinggi
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5 Saya berencana rpempelajarl cara mengelola bisnis digital 20 7 49 42 429 Sz'mgaj[
sebelum memulai usaha Tinggi
6 Sg}{a be.rencana menjual produk melalui marketplace > 1 4 38 55 4,43 Sgngajc
digital di masa depan Tinggi
7 Saya ingin m.engoptlmalk.an berbagal platform digital untuk 2 0 3 40 55 4,46 Sgngat.
memperluas jangkauan bisnis Tinggi
] Saya bermat men} alankan model bisnis berbasis digital agar 2 0 3 48 47 438 Sa'mgajt
usaha lebih efisien Tinggi
Saya ingin menyesuaikan strategi bisnis dengan Sangat
i perkembangan teknologi digital 2 0 6 46 46 4,34 Tinggi
Total 38,7 Sangat
Rata-rata 4,30 Tinggi
Sumber: Data diolah (2026)
Berdasarkan hasil analisis rata-rata tanggapan responden pada variabel Digital
Entrepreneurship yang diukur melalui sembilan pernyataan menunjukkan penilaian
responden yang berada pada kategori tinggi hingga sangat tinggi, dengan nilai rata-rata
keseluruhan sebesar 4,30 yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Seluruh pernyataan
memiliki nilai rata-rata di atas 3,90, yang menunjukkan bahwa responden memiliki
kecenderungan kuat terhadap penerapan kewirausahaan berbasis digital.
b. Financial Literacy (X2)
Tabel 7. Rata-Rata Tanggapan Responden pada Variabel Financial Literacy
No Pernyataan lKatzegogl Jav:aban Rata-rata Keterangan
1 Saya berniat memahami cara mengelola pendapatan dan 2 2 6 44 46 430 Szfmgaf[
pengeluaran untuk usaha saya kelak Tinggi
) Saye} berencana menabung dan berinvestasi sebagai 2 2 8 43 45 427 Sgngaf[
persiapan modal usaha Tinggi
3 Saya ingin memp.er(i!alam pengetahua}n tentang 2 3 12 41 42 4,18 Tinggi
pengelolaan arus kas bisnis sebelum memulai usaha
4 Saya bfarmat menyusun rencana keuangan sebelum > 2 7 42 47 432 Sgngaf[
memulai usaha Tinggi
5 Saya bere.ncana mc?mbuat anggaran keuangan agar usaha 2 2 7 44 45 430 Sz.mgaft
dapat berjalan stabil Tinggi
6 Sayg ingin menerapkan perencanaan keuangan jangka 2y 3 13 40 42 417 Tinggi
panjang untuk mengembangkan usaha
7 Saya berm.at mempeﬂlmbapgkan risiko keuangan sebelum 2 2 8 42 46 428 Sz'mgajt
mengambil keputusan bisnis Tinggi
] Sayg berencana menghindari utang berlebihan dalam 2 3 9 4] 45 424 Se'lngaf[
menjalankan usaha Tinggi
9 Saya ingin mengambil keput.usan finansial dengan hati- 2 2 7 43 46 431 Se'lngaf[
hati agar usaha saya berkelanjutan Tinggi
Total Sangat
Rata-rata 4,27 Tinggi

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan hasil analisis rata-rata tanggapan responden pada variabel Financial Literacy,
dapat diketahui bahwa mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi
angkatan 2022 memiliki tingkat Financial Literacy yang tergolong sangat tinggi, dengan
nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,27.
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c. Intensi Berwirausaha (Y)

Tabel 8. Rata-Rata Tanggapan Responden Pada Variabel Intensi Berwirausaha

Kategori Jawaban Rata-
2 3 4 5 rata

2 2 6 41 49 4,33 Sangat Tinggi

No Pernyataan Keterangan

—

Saya memiliki niat kuat untuk memulai usaha
sendiri

Saya berencana mendirikan usaha setelah
menyelesaikan studi

3 Saya ingin menjadi pengusaha di masa depan 2 2 7 42 47 4,30 Sangat Tinggi
Saya berniat mempersiapkan sumber daya untuk

2 3 8 43 44 4,24 Sangat Tinggi

4 . 2 3 10 41 44 4,22 Sangat Tinggi
memulai usaha
5 Saya berepcana memanfaatkan peluang bisnis yang Yy 3 9 a4 44 423 Sangat Tinggi
ada di sekitar saya
6 Saya ingin mengembangkan rencana bisnis sebelum 5> 3 11 40 44 421 Sangat Tinggi
membuka usaha
7 Saya yakin mampu menghadapi risiko yang muncul 5> 4 12 39 43 417 Tinggi
dalam usaha
] Sgya percaya diri bahwa saya bisa menjadi 5 3 9 41 45 424 Sangat Tinggi
wirausahawan yang sukses
9 Sgya memlllkl motivasi tinggi untuk merealisasikan > 2 7 40 49 432 Sangat Tinggi
niat berwirausaha
Total Sangat
Rata-rata 4,25 Tinggi

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan hasil analisis rata-rata tanggapan responden terhadap variabel Intensi
Berwirausaha, dapat diketahui bahwa mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jambi angkatan 2022 memiliki tingkat intensi berwirausaha yang tergolong
sangat tinggi, dengan nilai rata-rata keseluruhan sebesar 4,25

Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Tabel 9. Hasil Uji Validitas

Variable Pernyataan  Nilai ruitung  Nilai rrabe Sig Keterangan
DE 1 0,822 0,361 < 0,001 Valid
DE 2 0,869 0,361 < 0,001 Valid
<

Digital Entrepreneurship(X1) gg i 8:2421(7) 8:;2: > &831 z:::g
DE 5 0,869 0,361 < 0,001 Valid

DE 6 0,880 0,361 < 0,001 Valid

DE 7 0,696 0,361 < 0,001 Valid

DE 8 0,814 0,361 < 0,001 Valid

DE 9 0,845 0,361 < 0,001 Valid

FL 1 0,760 0,361 < 0,001 Valid

FL 2 0,781 0,361 < 0,001 Valid

. . . FL 3 0,782 0,361 < 0,001 Valid
Finanial Literacy (X2) FL 4 0,784 0,361 <0,001 Valid
FL 5 0,774 0,361 < 0,001 Valid

FL 6 0,820 0,361 < 0,001 Valid
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FL7 0,866 0,361 < 0,001 Valid
FL 8 0,538 0,361 < 0,002 Valid
FL9 0,669 0,361 < 0,001 Valid
IB 1 0,694 0,361 < 0,001 Valid
1B 2 0,344 0,361 < 0,001 Valid
IB 3 0,810 0,361 < 0,001 Valid
1B 4 0,752 0,361 < 0,001 Valid
Intensi Berwirausaha (Y) IB5 0,813 0,361 < 0,001 Valid
IB 6 0,772 0,361 < 0,001 Valid
1B 7 0,813 0,361 < 0,001 Valid
IB 8 0,870 0,361 < 0,001 Valid
IB9 0,776 0,361 < 0,001 Valid

Sumber: Data diolah (2026)

Seluruh item pernyataan juga menunjukkan nilai signifikansi (Sig.) < 0,05, bahkan sebagian
besar berada pada tingkat < 0,001, yang menunjukkan bahwa hubungan antara masing-masing item
dengan skor total variabel bersifat signifikan secara statistik, sehingga seluruh butir pernyataan
dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian pada tahap pengumpulan dan

analisis data penelitian utama.
2. Uji Reliabilitas

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Variabel Cronbach’s Alpha N of Items
Digital Entrepreneurship 0,928 9
Financial Literacy 0,904 9
Intensi Berwirausaha 0,926 9

Sumber: Data diolah (2026)

Nilai tersebut menunjukkan bahwa ketiga variabel memiliki tingkat konsistensi internal
yang sangat tinggi. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dalam kuesioner dinyatakan reliabel
dan layak digunakan untuk tahap analisis berikutnya, karena instrumen penelitian terbukti
menghasilkan data yang stabil dan dapat dipercaya.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 11. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize Residual

Test Statistic

.070

Asymp. Sig. (2-tailed)®

.200¢

Sumber: Data diolah (2026)

Nilai test statistic Kolmogorov—Smirnov sebesar 0,070 yang relatif kecil menunjukkan
tidak adanya perbedaan yang signifikan antara distribusi data residual dengan distribusi normal
teoritis. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa asumsi normalitas dalam model regresi telah

terpenuhi, sehingga data layak digunakan untuk analisis selanjutnya.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

&

Expected Cum Prob

00 02 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah (2026)
Gambar 1. P-P Plot of Regression Standardized Residual

Berdasarkan grafik Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual di atas, terlihat
bahwa titik-titik data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis tersebut. Pola ini
menunjukkan bahwa sebaran data residual memiliki distribusi yang mendekati normal.

2. Uji Multikolinearitas

Tabel 12. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 2.192 1.480 1.481 .142
X1 .654 .066 .660 9.981 <,001 305 3.276
X2 299 .064 .308 4.661 <,001 305 3.276

Sumber: Data diolah (2026)

Analisis regresi menunjukkan bahwa Digital Entrepreneurship berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Intensi Berwirausaha dengan koefisien B=0,654 (p<0,001, Beta=0,660), diikuti
Financial Literacy dengan B=0,299 (p<0,001, Beta=0,308), sehingga Digital Entrepreneurship
merupakan prediktor dominan. Konstanta sebesar 2,192 tidak signifikan (p=0,142), namun tidak
mengganggu validitas model. Kedua variabel independen bebas multikolinearitas
(Tolerance=0,305, VIF=3,276), mengonfirmasi bahwa peningkatan satu satuan Digital
Entrepreneurship meningkatkan intensi berwirausaha 0,654 satuan dan Financial Literacy 0,299
satuan, dengan variabel lain konstan.

3. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 13. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 Constant  2.355 974 2.419 .017
X1 -.085 .043 -.354 -1.967 .052 .305 3.276
X2 .061 .042 .259 1.439 .153 .305 3.276

Sumber: Data diolah (2026)
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Model regresi linier berganda dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi klasik
heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk tahap analisis selanjutnya

Scatterplot
Dependent Variable: ABS_RES

Regression Standardized Residual
°
o

Regression Standardized Predicted Value
Sumber: Data diolah (2026)
Gambar 2. Hasil Uji Scatterplot

Berdasarkan grafik Scatterplot di atas, terlihat bahwa titik-titik data menyebar secara acak di atas

dan di bawah sumbu nol (0) pada sumbu Y, serta tidak membentuk pola tertentu yang jelas, baik mengerucut
maupun menyebar secara teratur.

Uji Statistik Deskriptif

Tabel 14. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
X1 100 9 45 38.61 5.667
X2 100 9 45 39.72 5.793
Y 100 9 45 39.34 5.618

Valid N (listwise) 100

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif pada table 14 di atas, diketahui bahwa jumlah
responden (N) dalam penelitian ini sebanyak 100 orang.

Analisis Regresi Linier Berganda

A}

Tabel 15. Hasil Uji Analisis Linier Berganda

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.192 1.480 1.481 .142
X1 .654 .066 .660 9.981 <,001
X2 .299 .064 .308 4.661 <,001

Sumber: Data diolah (2026)
Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada table 15 di atas, diperoleh nilai

konstanta (a) dan koefisien regresi (bl dan b2) yang digunakan untuk membentuk persamaan
regresi.
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Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (t)

Tabel 16. Hasil Uji Parsial

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.192 1.480 1.481 .142
X1 .654 .066 .660 9.981 <,001
X2 .299 .064 .308 4.661 <,001

Sumber: Data diolah (2026)
Nilai t-tabel pada penelitian ini diperoleh dari derajat kebebasan (df)=n—k —1=100 -2
— 1 =97, sehingga diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,984.
2. Uji Simultan (f)

Tabel 17. Hasil Uji Simultan

ANOVA*
Model Sum of Squares  df Mean Square F Sig.
1 Regression 2719.597 2 1359.798 325.806 <,001°
Residual 404.843 97 4.174
Total 3124.440 99

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan hasil uji simultan tersebut, model regresi yang digunakan dalam penelitian ini
dinyatakan layak dan mampu menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel
dependen.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 18. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 9332 .870 .868 2.043
Sumber: Data diolah (2026)

Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam
penelitian ini memiliki daya jelas yang sangat kuat, sehingga variabel Digital Entrepreneurship
dan Financial Literacy mampu menjelaskan sebagian besar variasi Intensi Berwirausaha
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi.

Uji Chi-Square (X?)

Tabel 19. Hasil Uji Chi-Square
Chi-Square Tests
Value df Asymptotic Significance (2-sided)

Pearson Chi-Square 5.544* 2 .063
Likelihood Ratio 6.843 2 .033
Linear-by-Linear Association 1.217 1 270
N of Valid Cases 100
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Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan intensi berwirausaha antara
mahasiswa laki-laki dan perempuan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa jenis kelamin
tidak memengaruhi tingkat intensi berwirausaha, karena baik mahasiswa laki-laki maupun
perempuan memiliki minat berwirausaha yang relatif sama pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Jambi.

Pembahasan
Pengaruh Digital Entrepreneurship Terhadap Intensi Berwirausaha

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Digital Entrepreneurship (X1) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Intensi Berwirausaha (Y) pada mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Jambi angkatan 2022. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar < 0,001 dengan nilai t hitung sebesar 9,981, yang lebih besar dibandingkan t
tabel sebesar 1,984, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa Digital Entrepreneurship
berpengaruh terhadap Intensi Berwirausaha diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin
tinggi pemahaman dan kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
kegiatan kewirausahaan, maka semakin tinggi pula niat mereka untuk berwirausaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wibowo et al., 2023)
yang menyatakan bahwa Digital Entrepreneurship berpengaruh positif dan signifikan terhadap
intensi berwirausaha mahasiswa. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa penguasaan
kewirausahaan berbasis digital mampu meningkatkan kesiapan dan kepercayaan diri mahasiswa
dalam memulai usaha, terutama dalam menghadapi dinamika ekonomi digital yang terus
berkembang. Dengan demikian, pemanfaatan teknologi digital tidak hanya berfungsi sebagai alat
pendukung usaha, tetapi juga sebagai faktor pendorong utama dalam pembentukan niat
berwirausaha.

Dalam konteks Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi, temuan ini menjadi
relevan mengingat mahasiswa dibekali dengan pengetahuan ekonomi, manajemen, dan bisnis yang
terintegrasi dengan perkembangan teknologi digital. Lingkungan akademik Fakultas Ekonomi dan
Bisnis yang mendorong pemanfaatan teknologi, pemahaman pasar, serta pengembangan
kewirausahaan menjadikan Digital Entrepreneurship sebagai kompetensi penting bagi mahasiswa.
Oleh karena itu, peningkatan kemampuan kewirausahaan berbasis digital di lingkungan fakultas
diharapkan dapat semakin memperkuat intensi berwirausaha mahasiswa serta mendorong lahirnya
wirausahawan muda yang adaptif terhadap perkembangan ekonomi digital.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa Digital Entrepreneurship berpengaruh
positif terhadap intensi berwirausaha, temuan ini perlu dilihat lebih lanjut dalam konteks realisasi
kewirausahaan alumni. Hasil penelitian ini memberikan penjelasan atas fenomena rendahnya
jumlah alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi yang berwirausaha, meskipun
peluang Digital Entrepreneurship semakin terbuka. Berdasarkan data tracer study, kurang dari
10% alumni memilih wirausaha sebagai pekerjaan utama. Temuan ini mengindikasikan bahwa
penguasaan Digital Entrepreneurship menjadi faktor penting dalam mendorong terbentuknya
intensi berwirausaha yang lebih kuat dan terarah. Tanpa kemampuan inovasi digital, pemanfaatan
teknologi, serta pengelolaan model bisnis digital, niat berwirausaha mahasiswa berpotensi tidak
berkembang menjadi tindakan nyata setelah lulus.
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Pengaruh Financial Literacy Terhadap Intensi Berwirausaha

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Literacy (X2) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Intensi Berwirausaha (Y) pada mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Jambi angkatan 2022. Hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar < 0,001 dengan nilai t hitung sebesar 4,661, yang lebih besar dibandingkan t
tabel sebesar 1,984, sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa Financial Literacy berpengaruh
terhadap Intensi Berwirausaha diterima. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin baik
pemahaman mahasiswa mengenai pengelolaan keuangan, perencanaan modal, serta pengambilan
keputusan finansial, maka semakin tinggi pula intensi mereka untuk berwirausaha.

Pengaruh positif Financial Literacy mengindikasikan bahwa kemampuan mahasiswa
dalam mengelola keuangan memberikan rasa aman dan kepercayaan diri dalam menghadapi risiko
usaha. Mahasiswa yang memiliki Financial Literacy yang baik cenderung mampu menyusun
perencanaan keuangan usaha, mengelola arus kas, serta memperhitungkan risiko dan keuntungan
secara lebih rasional. Kondisi tersebut mendorong mahasiswa untuk lebih siap dalam memulai
usaha dan berani mengambil keputusan untuk berwirausaha.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Alshebami & Al Marri,
2022) yang menyatakan bahwa Financial Literacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap
entrepreneurial intention. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa individu dengan tingkat
Financial Literacy yang baik memiliki kecenderungan lebih tinggi untuk berwirausaha karena
mampu mengelola sumber daya keuangan secara efektif dan memiliki perilaku keuangan yang
lebih terencana. Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian ini bahwa Financial Literacy
merupakan faktor penting dalam membentuk intensi berwirausaha mahasiswa.

Dalam konteks Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi, hasil penelitian ini relevan
mengingat mahasiswa memperoleh pembelajaran yang berkaitan dengan keuangan, akuntansi,
manajemen, dan ekonomi. Pengetahuan tersebut menjadi modal penting bagi mahasiswa dalam
memahami aspek keuangan usaha sejak dini. Oleh karena itu, peningkatan Financial Literacy
melalui pembelajaran dan praktik yang aplikatif di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
diharapkan dapat semakin mendorong intensi berwirausaha mahasiswa serta meningkatkan
kesiapan mereka dalam menghadapi dunia usaha.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa Financial Literacy berpengaruh positif dan
signifikan terhadap intensi berwirausaha mahasiswa, pengaruh tersebut belum sepenuhnya
tercermin dalam realisasi kewirausahaan setelah lulus. Kondisi ini sejalan dengan temuan tracer
study Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi yang menunjukkan bahwa proporsi alumni
yang memilih berwirausaha sebagai pekerjaan utama masih relatif rendah. Hal ini mengindikasikan
bahwa keterbatasan pemahaman dan kesiapan dalam pengelolaan keuangan usaha dapat menjadi
faktor penghambat bagi mahasiswa untuk mengaktualisasikan niat berwirausaha menjadi tindakan
nyata. Oleh karena itu, Financial Literacy tidak hanya berperan dalam membentuk intensi
berwirausaha, tetapi juga menjadi faktor kunci dalam menjembatani niat tersebut agar dapat
diwujudkan dalam bentuk usaha yang berkelanjutan setelah mahasiswa menyelesaikan studi.

Pengaruh Digital Entrepreneurship dan Financial Literacy secara simultan Terhadap Intensi
Berwirausaha

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Digital Entrepreneurship dan Financial Literacy
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Intensi Berwirausaha mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji regresi linier berganda
dan uji simultan (uji F) yang menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Temuan ini
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mengindikasikan bahwa kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi digital untuk
kegiatan kewirausahaan, serta pemahaman yang baik mengenai pengelolaan keuangan, secara
bersama-sama mampu mendorong munculnya niat dan keinginan mahasiswa untuk berwirausaha.

Pengaruh Digital Entrepreneurship terhadap intensi berwirausaha menunjukkan bahwa
perkembangan teknologi digital telah menjadi faktor penting dalam membentuk pola pikir
kewirausahaan mahasiswa. Kemampuan dalam memanfaatkan platform digital, media sosial, dan
teknologi informasi memberikan kemudahan dalam memulai dan menjalankan usaha dengan
modal yang relatif lebih rendah serta jangkauan pasar yang lebih luas. Kondisi ini membuat
mahasiswa memandang kegiatan berwirausaha sebagai sesuatu yang lebih realistis dan
memungkinkan untuk dilakukan, sehingga mendorong meningkatnya intensi berwirausaha.

Sementara itu, Financial Literacy berperan sebagai faktor pendukung yang memperkuat
intensi berwirausaha mahasiswa. Pemahaman mengenai pengelolaan keuangan, perencanaan
modal, serta pengambilan keputusan finansial membantu mahasiswa dalam meminimalkan risiko
usaha dan meningkatkan rasa percaya diri dalam menjalankan bisnis. Mahasiswa dengan tingkat
Financial Literacy yang baik cenderung lebih siap dalam menghadapi tantangan kewirausahaan,
sehingga memiliki niat yang lebih kuat untuk memulai usaha.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kombinasi antara penguasaan
aspek digital dan kemampuan pengelolaan keuangan merupakan faktor kunci dalam menumbuhkan
intensi berwirausaha mahasiswa. Temuan ini relevan dengan karakteristik mahasiswa Generasi Z
yang akrab dengan teknologi digital, namun di sisi lain dihadapkan pada tantangan ekonomi yang
menuntut kemandirian dan kreativitas. Oleh karena itu, penguatan pembelajaran kewirausahaan
berbasis digital serta peningkatan Financial Literacy di lingkungan perguruan tinggi menjadi
strategi yang penting dan relevan untuk mendorong lahirnya wirausahawan muda.

Temuan simultan ini menegaskan bahwa intensi berwirausaha mahasiswa tidak dapat
dijelaskan oleh satu faktor tunggal. Digital Entrepreneurship berperan dalam membuka peluang
dan meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa untuk berwirausaha, sementara Financial Literacy
memastikan kesiapan mahasiswa dalam mengelola risiko dan keberlanjutan usaha. Kombinasi
kedua faktor ini membantu menjelaskan fenomena yang ditemukan dalam penelitian, yaitu
meskipun survei awal menunjukkan intensi berwirausaha yang tinggi, realisasi kewirausahaan
alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi masih tergolong rendah. Tanpa dukungan
kemampuan digital dan Financial Literacy yang memadai, intensi berwirausaha berpotensi tidak
terimplementasi secara optimal dalam bentuk usaha nyata setelah lulus.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Digital Entrepreneurship dan Financial Literacy
berpengaruh positif dan signifikan, baik secara parsial maupun simultan, terhadap intensi
berwirausaha mahasiswa Generasi Z di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jambi.
Kemampuan memanfaatkan teknologi digital melalui media sosial, marketplace, dan model bisnis
berbasis teknologi terbukti meningkatkan keyakinan dan minat mahasiswa untuk memulai usaha,
sejalan dengan karakter Generasi Z sebagai digital natives. Di sisi lain, pemahaman yang baik
mengenai pengelolaan keuangan, perencanaan modal, dan pengambilan keputusan finansial
memperkuat kesiapan mental dan rasionalitas mahasiswa dalam menghadapi risiko usaha, sehingga
mendorong niat berwirausaha yang lebih kuat. Nilai koefisien determinasi yang tinggi
mengindikasikan bahwa kombinasi kedua variabel tersebut mampu menjelaskan sebagian besar
variasi intensi berwirausaha, meskipun realisasi alumni yang berwirausaha masih relatif rendah
sehingga menegaskan adanya jarak antara niat dan tindakan nyata.
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hasil penelitian ini memiliki keterbatasan, antara lain penggunaan desain potong lintang
cross-sectional yang tidak dapat menangkap dinamika perubahan intensi dari waktu ke waktu, serta
keterbatasan konteks pada satu fakultas dan satu angkatan sehingga generalisasi ke populasi
mahasiswa yang lebih luas perlu dilakukan dengan hati-hati. Instrumen yang berbasis self-report
juga berpotensi menimbulkan bias sosial, karena responden dapat cenderung memberikan jawaban
yang dianggap ideal, bukan kondisi sebenarnya. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya disarankan
menggunakan desain longitudinal atau mixed methods untuk memantau perubahan intensi menuju
perilaku berwirausaha dan menggali aspek kualitatif seperti hambatan psikologis dan struktural
yang menghambat realisasi usaha. Secara praktis, hasil penelitian in1 mengimplikasikan perlunya
penguatan kurikulum kewirausahaan berbasis digital dan program peningkatan literasi keuangan
yang lebih aplikatif, seperti laboratorium bisnis digital, klinik perencanaan keuangan usaha,
inkubator startup, serta pendampingan intensif agar intensi berwirausaha mahasiswa dapat
terkonversi menjadi usaha yang berkelanjutan setelah lulus.
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